
 

Evi Octrianty, 2014 

Profil Kecakapan Problem Solving Siswa Kelas X SMA Plus Muthahhari Bandung Tahun Ajaran 
2012/2013 Berdasarkan Pola Asuh Orang Tua 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

  Pada bab ini dijelaskan simpulan dan rekomendasi penelitian mengenai 

profil kecakapan problem solving siswa berdasarkan pola asuh orang tua. Bab ini 

menggambarkan hasil penelitian berdasarkan kajian teoritis dan empiris yang 

disajikan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Rekomendasi penelitian 

ditujukan kepada konselor sekolah dan ahli profesi lainnya dalam 

menindaklanjuti layanan bimbingan dan konseling terhadap peranan pola asuh 

orang tua siswa dan kecakapan problem solving siswa kelas X SMA Plus 

Muthahhari Bandung Tahun Ajaran 2012/2013. 

A. Simpulan 

  Secara keseluruhan, penelitian mengenai profil kecakapan problem 

solving siswa kelas X di SMA Plus Muthahhari Bandung berdasarkan pola asuh 

orang tua. dapat diperoleh simpulan sebagai berikut. 

1. Kecakapan problem solving siswa yang diperoleh dari pola asuh demokratis 

menunjukkan bahwa aspek kemampuan memberikan solusi berdasarkan 

pertimbangan asumsi masalah dan memiliki kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah secara sistematis merupakan kriteria aspek yang 

menonjol, namun rendah dalam aspek kemampuan mengatasi masalah 

dengan menerapkan sebuah strategi. Kecakapan problem solving siswa yang 

diperoleh dari pola asuh otoriter cenderung memiliki kemampuan dalam 

aspek menyelesaikan masalah secara sistematis. Sedangkan kecakapan 

problem solving siswa yang diperoleh dari pola asuh permisif cenderung 

memiliki kemampuan menyelesaikan masalah secara sistematis.  

2. Dalam membangun kecakapan problem solving remaja melalui peran pola 

asuh orang tua hendaknya remaja didasari informasi yang cukup, telah 

diolah dan dipadukan dengan hal-hal lain yang terkait dalam menemukan 

pemecahan masalah yang baik,. Pemecahan masalah memerlukan kreativitas 

dan kearifan. Untuk dapat belajar mengatasi masalah, seseorang dapat 
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melakukan beberapa langkah dalam proses pemecahan masalah (problem 

solving) diantaranya: mendefinisikan masalah; memunculkan solusi yang 

memungkinkan; mengevaluasi solusi yang memungkinkan; memutuskan 

solusi yang terbaik; menjalankan keputusan dan melakukan evaluasi 

lanjutan. 

 

B. Rekomendasi 

  Berdasarkan simpulan penelitian, maka peneliti merasa perlu 

merekomendasikan pada konselor sekolah dan orang tua. Rekomendasi ini 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah tidak lepas dari 

peranan seorang konselor sekolah, dengan kata lain seorang konselor sekolah 

dituntut untuk dapat bekerja secara profesional dalam pelaksanaan bimbingan 

dan konseling. Oleh karena itu, bagi para konselor sekolah agar dapat 

memiliki upaya dalam mengembangkan seluruh aspek kepribadian siswa, 

serta membantu mencegah timbulnya masalah yang akan menghambat 

perkembangannya, dan memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya baik 

sekarang maupun di masa yang akan datang, hendaknya siswa-siswi 

diberikan kebutuhan akan layanan bimbingan dan konseling yang diberikan 

untuk dapat membantu kecakapan siswa dalam mengatasi masalah (problem 

solving), misalnya melalui konsep pembelajaran pendidikan kecakapan hidup 

(life skill education) diberikan konsep learning skill, personal skill, social 

skill, spiritual skill, maupun coping skill tetapi diberikan pula pembelajaran 

tentang creative problem solving skill atau membantu siswa untuk belajar 

mengatasi masalah yang dihadapinya secara arif dan kreatif. 

2. Remaja biasanya mengalami perubahan atau penurunan suasana hati dan 

tingkat fungsinya di sekolah, di rumah atau pada suatu pekerjaan yang bisa 

menunjukkan satu masalah atau lebih. Ketika orang tua hadir memberikan 

kepedulian, maka mereka membutuhkan bantuan professional karena masalah 

yang dihadapi bisa dianggap serius dan jarang hilang seiring waktu. Dalam 
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memberikan kepedulian untuk membantu menangani masalah yang dihadapi 

remaja, orang tua dapat membantu bersama-sama mengajak remaja untuk 

mengatasi masalah yang dihadapinya (problem solving). Melalui peranannya, 

hendaknya orang tua senantiasa membangun kemelekatan terhadap remaja, 

menerapkan bimbingan yang tepat dalam menanamkan kecakapan problem 

solving kepada mereka, membangun kecakapan problem solving melalui 

pendekatan personal dan spiritual kepada mereka, serta membantu menangani 

masalah remaja dengan menggunakan strategi dan pendekatan secara 

kolaboratif untuk dapat mengembangkan kemampuan mereka dalam 

menyelesaikan masalah. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, direkomendasikan untuk meneliti dan 

mengembangkan kecakapan problem solving siswa berdasarkan pola asuh 

orang tua dengan menggunakan strategi dan metode penelitian lain yang lebih 

representatif serta menggunakan data sekunder yang lebih sempurna sebagai 

data tambahan yang dapat menjadi penunjang data primer. Selain itu dapat 

pula dikembangkan program yang dapat meningkatkan kecakapan problem 

solving siswa maupun treatment terhadap dimensi pengasuhan orang tua. 


